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Abstrak 

Komite Keperawatan memainkan peran yang penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. Peran 

komite ini meliputi pengembangan dan peninjauan kebijakan dan prosedur keperawatan, pemantauan dan evaluasi 

praktik keperawatan, pelatihan dan pengembangan profesional, kolaborasi antar tim perawat dan tim kesehatan, 

serta advokasi untuk perawat dan pasien. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran komite keperawatan terhadap 

kualitas pelayanan keperawatan. Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik cross 

sectional. Hasil menunjukkan bahwa p value; 0,043 yang menyatakan adanya pengaruh peran komite keperawatan 

dengan mutu pelayanan keperawatan. Dapat disimpulkan bahwa peneliti mengungkap terdapat hubungan antara 

peran komite keperawatan dengan mutu pelayanan keperawatan. Peran Komite Keperawatan yang efektif dapat 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan mutu pelayanan keperawatan. 

Kata Kunci: kebijakan, layanan keperawatan, perawat  

 

Abstract 

The Nursing Committee plays an important role in improving the quality of nursing services. The committee's role 

includes the development and review of nursing policies and procedures, monitoring and evaluation of nursing 

practice, training, and professional development, collaboration between nurses and health teams, and advocacy 

for nurses and patients. This study aims to determine the role of the nursing committee in the quality of nursing 

services. Quantitative research design with cross-sectional analytical descriptive approach. The results show a p-

value; of 0.043 which states the influence of the role of the nursing committee on the quality of nursing services. 

It can be concluded that researchers reveal a relationship between the role of the nursing committee and the 

quality of nursing services. The role of an effective Nursing Committee can contribute positively to improving the 

quality of nursing services. 
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PENDAHULUAN 

Kedudukan komite berada dalam struktur oleh peran fungsional rumah sakit yang tujuannya 

menghimpun,merumuskan,dan mengkomunikasikan pendapat dan ide- ide perawat sehingga 

memungkinkan penggunaan [1]. Komite Keperawatan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan di suatu lembaga atau rumah sakit. Latar belakang 

penting untuk memahami peran komite ini adalah pemahaman tentang keperawatan sebagai profesi yang 

terkait langsung dengan perawatan pasien dan pemenuhan kebutuhan kesehatannya. Kualitas pelayanan 

keperawatan merupakan ukuran sejauh mana pelayanan keperawatan memenuhi standar yang ditetapkan 

dan memberikan manfaat bagi pasien. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kualitas pelayanan 

keperawatan meliputi kompetensi perawat, ketersediaan sumber daya yang memadai, kebijakan dan 

prosedur yang jelas, dan kolaborasi antara tim perawat dan tim kesehatan lainnya. Mengembangkan dan 

meninjau kebijakan dan prosedur keperawatan [2]. Komite Keperawatan bertanggung jawab untuk 

mengembangkan, meninjau, dan memperbarui kebijakan dan prosedur keperawatan. Hal ini memastikan 

bahwa praktik keperawatan yang dilakukan sesuai dengan standar terbaru dan terbaik yang ada. 

Kebijakan dan prosedur yang jelas membantu meningkatkan keselamatan pasien, mengurangi 

kesalahan, dan memberikan konsistensi dalam pelayanan keperawatan [3]. 

Memonitor dan mengevaluasi praktik keperawatan melakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap praktik keperawatan yang dilakukan oleh perawat. Ini melibatkan pemantauan pelaksanaan 

kebijakan dan prosedur, pengumpulan data, dan analisis tren atau pola yang muncul. Melalui evaluasi 

ini, komite dapat mengidentifikasi kelemahan atau area perbaikan dalam pelayanan keperawatan dan 

mengambil langkah-langkah untuk memperbaikinya [4]. Memberikan pelatihan dan pengembangan 

profesional. Komite Keperawatan dapat mengatur pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

perawat. Ini termasuk mengorganisir seminar, lokakarya, atau pelatihan berkelanjutan lainnya untuk 

meningkatkan kompetensi perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas. 

Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat, kualitas pelayanan keperawatan dapat 

ditingkatkan [5]. Keterampilan manajer perawat yang baik, kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, 

dan pengembangan sumber daya manusia untuk menghadapi perubahan baik lingkungan internal 

maupun eksternal dimulai dengan membangun komitmen perawat terhadap berbagai indikator 

pengembangan sumber daya manusia di rumah sakit yang berdampak pada kepuasan pelanggan atau 

pasien [6]. 

Mendorong kolaborasi antar tim perawat dan tim kesehatan lainnya dapat berperan sebagai 

mediator atau fasilitator dalam membangun kerjasama dan kolaborasi antara tim perawat dan tim 

kesehatan lainnya. Kolaborasi yang baik antara berbagai anggota tim kesehatan sangat penting dalam 

memberikan pelayanan keperawatan yang terintegrasi dan holistik [7]. Mengadvokasi kepentingan 

perawat dan pasien dapat menjadi suara bagi perawat dalam pengambilan keputusan yang berhubungan 

dengan keperawatan. Mereka dapat mengadvokasi kepentingan perawat terkait dengan kebijakan 

organisasi, ketersediaan sumber daya, dan lingkungan kerja yang aman. Selain itu, komite juga dapat 

mewakili kepentingan pasien dengan memastikan bahwa pelayanan keperawatan yang diberikan 

berfokus pada kebutuhan pasien dan memberikan manfaat yang optimal [8]. Dengan melaksanakan 

peran-peran tersebut, Komite Keperawatan dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan keperawatan. Melalui upaya kolaboratif, pengembangan kebijakan, pemantauan, dan 

pelatihan, komite dapat membantu memastikan bahwa pelayanan keperawatan yang diberikan sesuai 

dengan standar terbaik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi pasien. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui peran komite keperawatan terhadap kualitas pelayanan keperawatan. 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan cross 

sectional yaitu penelitian yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk 

melihat hubungan fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perawat di Rumah Sakit. Sampel dalam penelitian ini adalah 92 orang yangn terdiri dari 

seluruh perawat yang menjadi kepala ruangan dan perawat pelaksana di rawat Inap. Teknik pengambilan 

sampel dengan metode Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner yang berisi pernyataan mengenai peran komite dan mutu pelayanan keperawatan di 
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Rumah Sakit. Penentuan skoring berpedoman pada pendekatan Likert. Kuesioner Peran Komite 

Keperawatan Jumlah pertanyaan sebanyak 13 dengan pilihan jawaban ada 4 : skoring terendah =1 dan 

yang tertinggi =4. Kuesioner Mutu Pelayanan Keperawatan Jumlah pilihan jawaban sebayak 3 dengan 

Jumlah pertanyaan ada 18 pertanyaan, Skoring tertinggi: adalah 3 dan terendah adalah 1. Analisis data 

menggunakan uji Spearman karena skala data bersifat ordinal untuk kedua buah variabel. Peneliti 

menggunakan tingkat signifikan α =0,05. Apabila p value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara dua 

variabel sedangkan apabila p value < 0,05 maka didapatkan adanya hubungan pada kedua variabel 

tersebut. 

HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Gambaran Peran Komite Keperawatan Dan Mutu Pelayanan 

Dari tabel 1 tentang gambaran optimalisasi peran komite keperawatan  menunjukkan bahwa 79 

responden atau 85,87% didapatkan hasil optimal, sebanyak 13 responden atau 14,13% dengan tidak 

optimal. Indikator komite yang rendah didapatkan pada kepatuhan terhadap standart asuhan 

keperawatan yang telah ditetapkan, integrasi peningkatan mutu, penggunaan temuan riset keperawatan 

kedalam praktik klinik, penetapan dan evaluasi kebutuhan pendidikan keperawatan dan pengembangan 

staff.  Gambaran mutu pelayanan keperawatan didapatkan hasil baik sebanyak 75 responden atau 

81,52%, hasil cukup sebanyak 17 responden atau 18,48%. Indikator pertanyaan yang masih kurang yaitu 

segera menanyakan keluhan atau kebutuhan pasien, mengkaji tentang perkembangan penyakit dan 

memberikan penjelasannya, Memberikan penjelasan kepada pasien hal apa saja yang boleh dilakukan 

pasien atau tidak, menanyakan perkembangan pasien setelah pemberian tindakan, Selalu bersedia 

apabila pasien memerlukan bantuan bagaimana pun keadaannya, dan melakukan pendidikan kesehatan 

kepada pasien ketika ingin pulang kerumah. 

Tabel 1. Hubungan Peran Komite Keperawatan dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan 

Keperawatan di Rawat Inap 

Variabel Mutu Pelayanan Keperawatan P Value 

Baik Cukup 

Komite Keperawatan Otimal 63 16 0.043 

Tidak Optimal 7 6 

Tabel 1 menunjukkan bahwa p value = 0,043 atau p < 0,05 yang menyatakan adanya pengaruh 

peran komite keperawatan dengan mutu pelayanan keperawatan. Menurut peneliti, kedua variabel 

tersebut hubungan dikarenakan komite keperawatan memiliki banyak tugas dan fungsi diantaranya 

seperti menjaga disiplin dan etika profesi tenaga keperawatan. Peran Komite Keperawatan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap mutu pelayanan keperawatan melalui pengembangan kebijakan, 

pemantauan praktik, pelatihan, kolaborasi tim, dan advokasi. Dengan melibatkan perawat dan 

memastikan penerapan standar terbaik, komite dapat membantu meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan dan memberikan manfaat yang optimal bagi pasien. 
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PEMBAHASAN 

Peneliti mengungkap bahwa terdapat hubungan antara peran komite keperawatan dengan mutu 

pelayanan keperawatan. Dengan melibatkan Komite Keperawatan dalam pengembangan kebijakan, 

pemantauan, pelatihan, kolaborasi tim, dan advokasi, institusi kesehatan dapat meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan secara keseluruhan. Peran komite tersebut membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung praktik keperawatan yang aman, efektif, dan berkualitas, yang pada gilirannya 

akan berdampak positif pada mutu pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien. Covid-

19berdampak pada mutu pelayanan rumah sakit sehingga tidak semua rumah sakit di indonesia memiliki 

kualitas dan kuantitas yang sama karena berbagai keterbatasan, mutu pelayanan rumah sakit sangat 

penting karenan mempengaruhi kepuasan pasien [9]. 

Kualitas pelayanan kesehatan berkaitan dengan tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan 

dalam menimbulkan rasa kepuasan pada setiap pasien, semakin sempurna kepuasan maka semakin baik 

kualitas pelayanan kesehatan [10]. Pemerintah Negara Indonesia mewajibkan seluruh warganya untuk 

berpartisipasi sebagai peserta BPJS Kesehatan agar seluruh rakyat Indonesia mendapatkan jaminan 

kesehatan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak dan meningkatkan derajat martabat dalam 

hidupnya. Persepsi seseorang adalah stimulus yang mempengaruhi seseorang untuk bertindak atau 

merespons (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau itu juga berarti proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca inderanya [11]. Distribusi kepuasan secara menyeluruh mayoritas pada 

kategori puas. Tidak ada perbedaan kepuasan berdasarkan karakteristik Jenis kelamin, Usia, dan 

Pekerjaan. Namun ada perbedaan kepuasan yang bermakna pada karakteristik pendidikan [12]. 

Hubungan yang erat antara peran Komite Keperawatan dan mutu pelayanan keperawatan. Peran 

Komite Keperawatan memiliki pengaruh langsung terhadap mutu pelayanan keperawatan, dan tindakan 

yang dilakukan oleh komite dapat secara positif mempengaruhi dan meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan [13]. Komite Keperawatan bertanggung jawab dalam mengembangkan, meninjau, dan 

memperbarui kebijakan dan prosedur keperawatan. Kebijakan dan prosedur yang jelas dan terkini sangat 

penting dalam menjamin pemberian pelayanan keperawatan yang berkualitas. Dengan adanya kebijakan 

dan prosedur yang baik, perawat memiliki panduan yang tepat untuk mengikuti praktik yang aman dan 

efektif, sehingga meningkatkan mutu pelayanan keperawatan secara keseluruhan [14]. Melaksanakan 

pemantauan dan evaluasi terhadap praktik keperawatan yang dilakukan oleh perawat. Dengan 

melakukan pemantauan yang berkelanjutan, komite dapat mengidentifikasi kesenjangan atau area 

perbaikan dalam pelayanan keperawatan [15].  

Hal ini memungkinkan komite untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan, seperti 

melaksanakan pelatihan tambahan atau memperbaiki proses kerja, sehingga meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan secara keseluruhan. Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi perawat. Melalui pelatihan yang terus-menerus, perawat dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memberikan pelayanan keperawatan [16]. Hal ini 

berdampak positif pada mutu pelayanan keperawatan karena perawat menjadi lebih kompeten dan dapat 

mengimplementasikan praktik terbaik yang mendukung keselamatan dan kualitas pasien. Memfasilitasi 

kolaborasi dan kerja tim yang baik antara perawat dan anggota tim kesehatan lainnya [17]. Kolaborasi 

yang efektif memungkinkan komunikasi yang baik, pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 

masing-masing, dan koordinasi yang optimal dalam memberikan pelayanan keperawatan. Kolaborasi 

yang kuat ini berkontribusi pada peningkatan mutu pelayanan keperawatan dan keselamatan pasien [18]. 

Advokasi untuk perawat dan pasien sebagai advokat bagi perawat dan pasien. Dalam hal ini, 

komite memastikan bahwa kepentingan perawat dalam hal kebijakan organisasi, sumber daya, dan 

lingkungan kerja yang aman diwakili dengan baik [19]. Selain itu, komite juga mewakili kepentingan 

pasien dengan memastikan bahwa pelayanan keperawatan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

pasien dan berfokus pada keselamatan dan kualitas. Melalui advokasi ini, mutu pelayanan keperawatan 

dapat ditingkatkan. Dengan demikian, peran Komite Keperawatan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap mutu pelayanan keperawatan. Dengan mengembangkan kebijakan, melakukan pemantauan 

dan evaluasi, menyelenggarakan pelatihan, mendorong kolaborasi, dan melakukan advokasi, komite 

dapat berperan dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien [20]. 
Mengembangkan dan memastikan kepatuhan terhadap standar pelayanan untuk mengembangkan dan 
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meninjau kebijakan, pedoman, dan standar pelayanan keperawatan yang berlaku. Mereka memastikan 

bahwa praktik keperawatan dilakukan sesuai dengan standar terkini dan terbaik yang ada. Dengan 

memiliki standar yang jelas dan terukur, komite dapat membantu meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan dengan memastikan bahwa perawat mengikuti praktik yang aman, efektif, dan berkualitas. 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa peneliti mengungkap terdapat hubungan antara peran komite 

keperawatan dengan mutu pelayanan keperawatan. Peran Komite Keperawatan yang efektif dapat 

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan mutu pelayanan keperawatan. Dengan 

mengembangkan dan memastikan kepatuhan terhadap standar pelayanan, melakukan pemantauan 

kinerja dan evaluasi, menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan profesional, mendorong 

kolaborasi tim, serta memberikan penghargaan dan pengakuan kepada perawat, komite keperawatan 

dapat meningkatkan mutu pelayanan keperawatan secara keseluruhan. 
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